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ABSTRAK

Prestasi siswa di sekolah adalah hal penting terutama bagi
orang tua, karena merupakan kebanggaan tersendiri bagi orang tua
yang mempunyai anak berpresﬁasi baik. Setiap orang tua berharap
anaknya tumbuh menjadi anak yang cerdas dan berprestasi baik,
tapi tidak selalu harapan tersebut dapat tercapai. Keberhasilan .
anak dalam belajar tentu ada faktor-faktor vang mempengaruhi.

Deﬁgan analisa Chi Sduare. didapatkan bahwa. faktor-faktor
yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa kelas IV dan V SDN
Manukan Kulon V Surabaya yéng dilihat dari nilai rapot adalah
jumlah saudara, jumlah kakak, pendidikan tertinggi kakak dan
pendidikan ibu, sedangkan kegemaran berhubungan dengan jenis
kelamin dan siapa yang membimbingr belajar berhubungan dengan
pendidikan ibu. Dengan hasil sebagai berikut, siswa yang nilai
rapotnya cenderung lebih dari cukup mémpunyai satu saudara atau
dua saudara, yang  terdiri dari tidak mempunyai kakak atau

mempunyal satu kakak dan satu kakak tersebut berpendidikan SD dan

siswa tersebut mempunyai ibu berpendidikan SMA keatas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Unwuam

sudah sering kita dengar bahwa prestasi siswa disekolah
tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan vyang dipengaruhi oleh
keturunan tetapi juga latar belakang keluarga dan lingkungan.
Tetapl pada umumnya masyarakat kurang memperhatikan faktor-faktor
“keluarga dan lingkungan, mungkin karena sibuk bekerja atau karena
I kurangnya informasi tentang hal tersebut. Padahal prestasi siswa
di sekolah adalah hal penting terutama bagi orang tua, karena
merupakan kebanggaan tersendiri bagi orang tua yang mempunyai
anak berprestasi baik di sekoiah.

Dari permasalahan di atas ingin diteliti faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan analisa Chi-Square
diharapkan tujuan tersebut dapat dicapai, sehingga derigan
mengetahui faktor—faktor’yang berhubungan dengan prestasi belajar
siswa kita dapat memberikan informasi vang dapat mendukung

keberhasilan siswa dalam belajar.

1.2. Latar Belakang

Prestasi belajar siswa dimasa sekolah dasar merupakan
masalah yang penting untuk dibahas karena prestasi tersebut akan
berpengaruh pada masa-masa berikutnya, Bila prestasi siswa
tersebut baik akan mudah baginya untuk melanjutkan ke Sekolah
Menengah Pertama yang berkualitas baik dan selanjutnya ke Sekolah

Menengah Atas, karena itu perlu diperhatikan faktor-faktor vang

menunjang prestasi belajar siswa tersebut.




1.3.  Permasalahan

Anak yang cerdas dan berprestasi baik adalah harapan setiap
orang tua, tapi tidak selalu harapan tersebut dapat tercapai.
Ada anak yang cerdas dan berprestasi baik, tapi ada Juga tidak
cerdas namun masih bisa berprestasi. RKeberhasilan anak dalam
belajar tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhi.

Berdasarkan permasalahan di atas 1ingin diketahui faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar
(yang dilihat dari nilai rapotnya), misalnya“ tingkat pendidikan
orang tua, tingkat pendidikan kaksak, jﬁmlah saudéra, dan lain-

lain.

1.4. Batasan Permasalahan
Pada penelitian ini yang menjadi bahan penelitian adalah
siswa-siswa yang duduk dikelas IV dan V dengan alasan

1. Siswa kelas I, II dan III menurut anggapan peneliti kurang
relevan karena belum mengerti pentingnya kuisioner,
dikuatirkan kuisioner tidak sampai pada orang tua dan tidak
kembali pada peneliti.

2. GSiswa kelas IV dan V diasumsikan kemampuan Selajarnya stabil
sehingga diharapkan dapat menggambarkan kondisi vang
sebenarnya.

3. Siswa kelas VI pada waktu pengambilan data tidak masuk seko-
lah karena sudah pelulusan dan sedang menunggu pengumuman

masuk sekolah menengah pertama.

1.5. Tujuan Penelitian




Dari permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini
antara lain adalah mengetahui
1. Ada tidaknya hubungan antara jenis kelamin dengan nilai
rapot.
Z. Ada tidaknya hubungan antara kegemaran dengan nilai rapot.
3. Ada tidaknya hubungan antara pemberian air susu ibu dengan
nilai rapot.
4. Ada tidaknya hubungan antara imunisasi dengan nilai rapot.
5. Ada tidaknya hubungan antara kesehatan dengan nilai rapot.
6. Ada tidaknya hubungan antara jumlah ssaudara dengan nilai
rapot.
7. Ada tidaknya hubungan antara Jumlah kakak dengan nilai
rapot.
8. Ada tidaknya hubungan antara Jumlah adik dengan nilai rapot.
9. Ada tidaknya hubungan antara pendidikan tertinggi kakak
dengan nilai rapot.
10. Ada tidaknya hubungan antara pendidikan ayah dengan nilai
rapot.
11. Ada tidaknya hubungan antara pendidikan ibu dengan nilai
rapot.
12. Ada tidaknya hubungan antara pekerjaan ayah dengan nilai
rapot. |
13. Ada tidaknya hubungan antara pekerjaan ibu dengan nilai
rapot.
14. Ada tidaknysa hubungan antara lamanya nonton TV dengan nilai
rapot.

15. Ada tidaknya hubungan antara adanya alat hiburan seperti

vidio atau vidio game dengan nilai rapot.




16. Ada tidaknya'hubungan antara perlengkapan belajar dengan
nilai rapot.

‘17. Ada tidaknya hubungan antara lamanya balajar dengan nilai
rapot.

18. Ada tidaknya hubungan antara siapa yang membimbing belajar
dengan nilai rapot.

19. Ada tidaknya hubungan antara tambahan pelajaran dengan nilai
rapot.

20. Ada tidaknya hubungan antara kegemaran dengan jenis kelamin.

21. Ada tidaknya hubungan antara lamanya belajar dengan Jenis
kelamin. |

22. Ada tidaknya hubungan antara pemberian air susu ibu dengan
kesehatan.

23. Ada tidaknya hubungan antara imunisasi dengaﬁ kesehatan.

24. Ada tidaknya hubungan antara jumlah saudara dengan pendidik-
an ibu.

25. Ada tidaknya hubungan antara peflengkapan belajar dengan’
pendidikan ibu. | |

26. Ada tidaknya hubuﬁgan antara pembimbing belajar dengan

pendidikan ibu.




BAB 1II
METODE ANALISA

c.1. ANALISA DATA KUANTITATIF
Jika kita dihadapkan pada permasalahan yang datanya bersifat
kualitatif maka metode statistik yang sesuai untuk menganalisa

data tersebut adalah dengan pendekatan Statistik Non Parametrik.

Data bersifat kualitatif adalah data yang diperoleh bukan dari

hasil pengukuran melainkan berupa frekuensi/jumlah observasi dari
suatu variabel yang bersifat kategori.

Dalam penelitian sering dijumpai beberapa jumlah obyek vyang
termasuk dalam beberapa kategori. Sebagai misal penduduk
dikategorikan pada yang menvetujui suatu pendapat, acuh tak acuh,
atau menentang pendapat tersebut. Jika kita ingin mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara dua variabel vang bersifat
kategorikal dan hubungan yang dimaksud tidak menyatakan tingkat/
derajat maupun arah hubungannya, maka metode analisa Statistika
Non Parametrik yang sesuai adalah Test Independensi.

Dalam tabel dua dimensi yang mempunyal dua variabel
kategori, dimana masing-masing variabel terdiri dari beberapa
kelas/level maka.éyarat—syarat yang harus dipenuhi dari kelas-
kelas tersebut adalah :

1. Kelas-kelas tersebut harus homogen, artinya dalam satu sel
tabel tersebut harus mempunyai obyek yang sama.
2. EKelas-kelas tersebut harus mutually exclusive dan mutually

exhaustive artinys antara kelas yang satu dengan kelas yang

lainnya adalah saling asing/tidak saling berhubungan dan




didekomposisikan secara lengkap sampai unit terkecil sehingga
dalam satukelas hanya terdapat satu unit.

3. Setiap kelas harus mempunyai skala pengukuran yang sama yaitu
berskala nominal atau berskala ordinal. Skala nominal adalah
suatu pengukuran yang tidak menunjukkan suatu urutan besaran
atau tingkatan, tetapi hanya menunjukkan adanya suatu
perbedaan antara satu dengan vyang lain, misalnya Jenis
kelamin dibedakan dua yaitu pria dan wanita. Skala ordinal
hampir sama dengan skala nominal hanya dalam skala ordinal
menunjukkaﬁ adanya urutan atau tingkatan, misalnya status
ekonomi dibedakan menjadi tiga yaitu ekonomi rendah, ekonomi

sedang, dan ekonomi tinggi.

2. 2. TEST INDEPENDENSI

Dalam Test Independensi langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menyusun frekuensi hasil observasi ke dalam tabel dua
dimensi. Misalnya tabel dua dimensi mempuhyai variabel 1 dan
variabel 2 dengan Jjumlah baris sebanyak I dan Jjumlah kolom

sebanyak J atau mempunyai I level untuk variabel 1 dan J level

untuk variabel 2, maka tabel dua dimensinya adalah




"variabel 2
1 2 ... i .. J jumlah
variabel 1
1 . e aa
11 12 1] 15 1+
2 X21 Xzz T 2j "7 2J 2+
b X,, X, - Xoj o Xy, X,
. X11 sz o le o XIJ Xx+
Jjumlah X*1 X+z R X+j SN X+J X++

dimana
0 Jumlah observasi pada sel «.jp atau jumlah observasi
pada baris ke i kolom ke j.
X“_ : jumlah observasi pada baris ke i.
v : jumlah observasi pada kolom ke j.
X, =N : jumlah seluruh observasi.

Dalam hal ini akan diselidiki hubungaﬁ antara dua variabel.
Jika variabel 1 tidak mempunyail hubungan dengan variabel 2 maka

P.Lj = Pr {kategori baris = i dan kategori kolom = j}

Pr {kategori baris = i} Pr {kategori kolom = j}

= P. P .

i+ +)
dimana it = ¢, 2, ... , ¢, ... ,1
i=1,2, ... .5, ... ,9

Langkah selanjutnya, untuk menuju keputusan harus ditentukan
hipotesa nol ( Ho ) vaitu hipotesa yang menyatakan tidak ads

hubungan antars dua variabel vang diuji. Jiksa Ho ditolak maka

hipotesa alternatif ( H1 ) vyaitu pernyataan operasional dari

£




hipotesa si peneliti tidak ditolak. Maka dapat ditulis

hipotesanya sebagai berikut

Hipotesa nol ¢ Ho ) : tidak ada hubungan antara variabel 1
dan variabel 2

Hipotesa alternatif ( H1 > : ada hubungan antara variabel 1 dan
variabel 2

untuk menentukan apakah ada hubungan atau tidak antarsa
variabel 1»dan variabel 2 maka diuji Ho melawan H1' Teknik
pengujian menglkuti Goodness Of Fit Statistics yaitu untuk
menguji apakah ada perbedaan vyang nyata antara data hasil
observasi dengan data yang diharapkan (data yang berdasarkan
hipotessa Ho).

Untuk mempermudah perbandingan antara data hasil observasi
dengan data yang diharapkan maka perlu ditentukan berapa nilai
data yang diharapkan untuk tiap kategori berdasarkan Ho. Karena
X.Lj adalah observasi yang berasal dari distribusi multinormal
dengan jumlah sampel N dan probabilitas sel Pg maka nilai
harapan dari X.Lj adalah m; = N Pu atau m, = N P, P+j . Jika
probabilitas observasi baris diganti dengan XH/N dan probabili-
tas kolom diganti dengan Xﬂ/N , maka didapatkan taksiran nilai

harapan untuk XU pada tiap selnya, yaitu

R X, , X, | |
ni = TR g - N
R X, X
n - 1T+ +J

U N

Diasumsikan bahwa Ho benar, maka dapat diuji Ho dengan

menggunakan Pearson Chi Square Statistics yang dinyatakan sebagai

TP S EX 5o
i :
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berikut

I (X.. - m )
XZ - AR | _ T}
i=1 j=1 mi.j
2
2 = ; ; ( th - X, X+j/ N D
i=1  j=1 Xi+ X+j/ N

Ternyata nilai x* yvang dihasilkan pada persamaan diatas
mendekati distribusi 23 ( Chi Square ) dengan derajat kebebasan
(I-1) (J-1) dan taraf kenyataan ( « ) yang ditentukan. Taraf
kenyataan ( &« ) adalah peluang kekeliruan untuk menolak Ho
padahal H_ benar.

Jika X* > x° maka H_ ditolak. Jika peluang yang dihasilkan X
pada derajat kebebasan yang sesuai lebih kecil dari pada «a maka
H, ditolak.

Jika nilai hasil observasi hampir sama dengan nilai yang
diharapkan maka selisih ( XU - ;U > akan kecil, dengan demikian
nilai X° vang didapatkan akan kecil pula. Dengan nilai x* vang
kecil maka H0 tidak dapat ditolak. Jika selisih ( X.tj - ;U )
besar maka akan didapatkan nilai X2 vang besar. Makin Dbesar

nilai X*° makin besar kemungkinan bahﬁa ada hubungan antars

variabel 1 dan variabel 2.

2.3. KETENTUAN PENGGUNAAN TEST INDEPENDENSIT

Test Independensi disebut juga dengan Uji Khai Kuadrat atau
Test Chi Square ( xz >. Test Independensi hanya berlaku untuk
data dalam bentuk tabel kontigensi yang nilai harapan tiap selnya

cukup besar. Jika ketentuan ini tidak dapat dipenuhi maka hasil

vang diperoleh tidak akan ada artinysa. Menurut Cochran paling




banyak 20 % dari seluruh sel mempunyai nilai harapan 1ébih kecil
dari 5 dan tak ada satupun vang 1lebih kecil dari 1. Jika
ketentuan tersebut tidak ‘dapat dipenuhi maka harus dilakukan
renggabungan beberapa kelas yang berdekatan sehingga akan
memperkecil jumlah sel dan diperoleh nilai harapan yang memenuhi.
Penggabungan ini dapat dilakukan jika tidak merubah pengertian
dasarnya dan hanya terbatas pada data vang telah ada. Hasil
pengujian statistik tidak akan dapat disimpulkan Jjika cara
penggabungan tidak beraturan. Penggabungan tidak diperlukan jika

ukuran sampel N cukup besar.

2.4. PENGUJIAN RESIDUAL

Sesudah melakukan test Chi-Square perlu diadakan pengujian

residual. Haberman (1973) menghitung standardized residual
dengan : -
ii = B
e. . =

vl ~
m.

e. .

L

i

ij
dimana
Loz . . .
th adalah taksiran varians dari e.Lj yvyang besarnya

2 _ mi+ + ]

i ¢1- N > (1 - — )

Karena dij ~ N(O0,1) dan dengan mengambil taraf kenyataan o = 0.05
maka nilai residual yang masih diijinkan adalah didalam interval
-2 dan 2.

Pengujian residual dapat juga dilakukan dengan membuat plot
antara d.Lj dengan nilai individu atau nilai distribusi normal

standard. Jika dalam plot residual tefsebut kira-kira terletak

10




pada suatu garis lhrus maka berarti asumsi normal dapat dipenuhi.
Jika asumsi normal ini benar maka secara kasar dikatakan bahwa
sampel berasal dari distribusi normal dengan pusat nol. Jika
plot ini tidak berpusat pada nol yakni penyimpangan yang terjadi
dalam residual besar sekali, dan tidak bisa didekati dengan kurva
distribusi normal maka berarti asumsi tentang distribusi normal

tidak bisa dipenuhi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
kepada siswa kelas IV dan V SDN Manukan Kulon V Surabaya pada
bulan Mei 1981. Sekolah yang menjadi tempat penelitian mempunyai
dua kelas IV dan dua kelas V dengan Jjumlah siswa tiap kelas
sebagail berikut

1. Kelas IVa = B84 siswa

2. Kelas IVb = 865 siswa

3. Kelas Va = 58 siswa

4. Kelas Vb = 58 siswa
sehingga jumlah seluruh siswa kelas IV dan V adalah sebanyak 245
siswa.

Kuisioner vyang disebarkan sebanyak 195 ' kuisioner vang
diberikan kepada siswa untuk diiéi oleh orang tua masing-masing.
Dalam pengambilan sampel ini seluruh siswa kelas V yang masuk
hari itu menjadi sampel penelitian, yaitu sebanyak 54 siswa kelas
Va dan 56 siswa kelas Vb. Sisa kuisioner sebanyak 85 kuisioner
disebarkan pada kelas IV masing-masing sebanyak 42 siswa kelas
IVa dan 43 siswa kelas IVb. Karena ada masalah teknis maka
sebanyak 22 kuisioner tidak kembali, éehingga kuisioner yang
terkumpul kembali sebanyak 173 kuisioner yvang diperoleh dari

Kelas IVa = 34 kuisioner

Kelas IVb = 38 kuisioner

Kelas Va

51 kuisioner
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Kelas Vb = 52 kuisioner

3. 2. Pengolahan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka data akan
diorganisasikan dalam bentuk tabel dua dimensi. Kemudian data
diolah dengan paket program Minitab.

Untuk tujuan 1 sampai 19 akan dicari hubungan antara setiap
varibel yang diduga berhubungan dengan prestasi belajar di
Sekolah dengan nilai rapot siswa tersebut. Sebagai wvariabel 1
adalah variabel nilai rapot, sedang variabel 2 adalah variabel
vang diduga berhubungan dengan prestasi belajar.

Adapun level dari tiap variabelnya, sesual dengan kuisioner

(lampiran 1) adalah

3.2.1. Yariabel 1 :

Prestasi belajar siswa yang dilihat dari nilai rapot dengan

level

- hampir cukup, yang merupakan penggabungan dari siswa kyang
memperoleh nilai rata-rata rapot antara 5,3 sampai 5,9

- cukup, yang merupakan penggabungan dari siswa yang memper-
oleh nilai rata-rata rapot antara 6,0 sampail 6,9

- lebilh dari cukup, yang merupakan penggabungan dari siswa

vang memperoleh nilai rata-rata rapot antara 7,0 sampai 7,9

3.2.2. Variabel 2 :
3.2.2.1. Jenis kelamin :
Yani Budi Utami (IKIP Surabaya) meneliti adanya perbedaan.

prestasi belajar siswa putra dan putri dalam bidang matematika
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kelas VII PPSP IKIP Surabaya. Ia menyatakan prestasi belajar
matematika dimana siswa putra lebih tinggi dari pada siswa putri.
Nilai yang dicapai agar lﬁlus, siswa putra lebih tinggi hasilnya
dari pada sisws putri. Ingin diteliti apakah jenis kelamin Jjuga
berpengaruh untuk Semua mata pelajaran pada siswa kelas IV dan V

SDN Manukan Rulon V.

3.2.2.2. Kegemaran siswa :

Kegemaran siswa diduga berpengaruh terhadap nilai rapot,
pada umumnya siswa yang gemar berolah raga tidak mudah terserang
penyakit, hal ini akan berpengaruh pada kemampuan belajarnya.
Siswa yang gemar ketrampilan biasanya mempunyai ketekunan
tersendiri dan diharapkan dia juga tekun dalam belajar.
Regemaran siswa dengan level olah raga, kesenian, ketrampilan,

pramuka, lain-lain.

3.2.2.3. Pemberian air susu ibu diwaktu bayi :

Sekarang ini banyak ibu-ibu yang enggan menyusui bayinya
karena alasan tertentu dan begitu mudahnya mendapatkan susu
pengganti air susu ibu, padahal pemerintah selalu menganjurkan
agar bayi disusui sendiri oleh ibunya. Banyak medisa menyiarkan
bahwa air susu ibuy sangat baik bagi kesehatan dan kecerdasan
anak.

Dari pengambilan data diperoieh anak yang pada waktu bayi
tidak diberi air susu ibu jumlahnya sedikit sehingga diperlukan
.penggabungan kelas. Level untuk pemberian air susu ibu menjadi
tidak diberi atau diberi kurang dari 1 tahun, kurang dari 2

tahun, 2 tahun atau lebih.
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3.2.2. 4. Pemberian imunisasi :

Pemerintah menganjurkan agar bayi diimunisasi, ini penting
untuk kesehatan bayi. Karena kesehatan diduga berhubungan dengan
prestasi belajar, maka pemberian imunisasi perlu juga diteliti.
Level untuk pemberian imunisasi adalah tidak pernah, BCG, DTP,

polio, campak, cacar.

3.2.2.5. Kesehatan terakhir :

Menurut R.I. Sarumpaet kesehatan Jjasmani adalah harta
penting dalam kehidupan seseorang. Itu merupakan salah sétu
modal utama bagi setiap orang. Orang sakit tidak dapat menempuh
pendidikan secara normal. Tabrani Rusyan menuliskan bahwa
kesehatan tidak kalah pentingnya terhadap proses belajar vang
berlangsung sebab, dengan tubuh yang kurang sehat, besar
kemﬁngkinan konsentrasi peserta didik akan terganggu dan
akibatnya pelajaran sukar masuk.

Sehubungan dengan ini Oemar Hamalik menjelaskan bahwa
kesehatan yang sering terganggu, badan yang sering sakit-_akitan,
kurang tenags, kur&ng vitamin merupakan faktor vang biss
menghambat kemajuan studi seseorang. Ingin diteliti apakah ada
hubungan antara kesehatan dengan nilai rapot pada siswa kelas IV
dan V SDN Manukan Rulon V. Kesehatan terakhir dengan level

pernah sakit dan tidak sakit.

3.2.2.6. Jumlah saudara
Suatu rumah yang dihuni oleh satu atau dua anak akan lebih

tenang bila dibandingkan rumah yang dihuni lebih dari dua anak.
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Jumlah saudara yang banyak bisa menimbulkan keributan hal ini
akan berpengaruh pada konsentrasi siswa dalam belajar. Jumlah
saudara dengan level tidak punya saudara, satu, dua, tiga, empat,

lima, enam saudara.

3.2.2.7. Juml ah kakak :

Sering kalili Jjumlah kakak vang banyak membuat siswa bingung
dalam belajar karena antaras satu kakak dengan yang lainnya sering
tidak sama dalam cara menerangkan pelajaran. Karena jumlah kakak
vang banyak terkadang sang kakak tersebut merasa tidak
berkewajiban membimbing adiknys sebab masih ada kakak yang 1lain.
Jumlah kakak dengan level tidak punya kakak, satu, dua, tiga,

empat, lima, enam kakak.

3.2.2.8. Jumlah adik :

Oemar Hamalik mengemukakan kasus sebagai berikut : Kasus
dalam belajar kurang mendapat ketenangan karena sering pusing,
dan keadaan di sekitar rumahnya selalu ribut oleh adik-adiknya
vang kecil sehingga kasus tidak dapat belajar dengan tenang dan
tertib dan kurang konsentrasi pikiran dalam kegiataq belajarnysa.
Didalam belajar, ketenangan atau konsentrasi sangat penting,
belajar dengan memusatkan pikiran yang tinggi akan meningkatkan
daya kritis berpikir. Konsentrasi sakan mempermudah memperoleh
pengertian atas pokok-pokok berikutnya. Berdasarkan kasus di
atas ingin diteliti pengaruh jumlah adik dengan level tidak punya

adik, satu adik, dua adik, tiga adik, empat adik.

3.2.2.9. Pendidikan tertinggi kakak :
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Pendidikan tertinggi kakak tertusa diduga berpengaruh
terhadap nilai rapot. Dipilih kakak tertua karena pada umumnya
kakak tertua yang paling bertanggung Jjawab terhadap adiknya.
Semakin tinggi pendidikan kakak semakin banyak pengetahuan yang
dimilikinya sehingga semakin banyvak pula pengetahuan vang
diberikan kepada adiknya. Pendidikan tertinggi kakak dengan

level tidak mempunyai kakak, SD, SMP, SMA, Perguruan tinggi.

3.2.2.10. Pendidikan ayah :

Tingkat pendidikan ayah akan berpengaruh pada pekerjaan ayah
dan pada umumnya berpengaruh juga pada tingkat ekonomi keluarga.
Disamping terhadap tingkat ekonomi keluarga pendidikan ayah
éiduga berpengaruh juga terhadap nilai rapot, semakin tinggi
pendidikan ayah semakin mudah untuk membantu siswa dalam belajar.
Tingkat pendidikan ayah dengan 1level tidak bersekolah, tidak
tamat 5D, tamat SD, tamat SLTP, tamat SLTA, sarjana muda,

sarjana, lain-lain.

3.2.2.11. Pendidikan ibu :

Pendidikan ibu ‘diduga berpengaruh terhadap nilai rapot,
karena ibu adalah pembimbing anak yang utama. Semakin tinggi
tingkat pendidikan ibu semakin banyak yang dapat diajarkan kepada
anaknya. Pendidikan ibu dengan level tidak bersekolah, tidak
tamat SD, tamat SLTP, tamat SLTA, sarjana muda, sarjana, lain-

lain.

3.2.2.12. Pekerjaan ayah :

M.A.W. Brouwer dalanm bukunya Ayah dan putranya sorotan
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psikologi fenomenologi menuliskan bahwa ayah Seorang guru adalah
ayah yang baik yang kalau diperlukan anak selalu ada dan bersedia
memberi keterangan dan bimbingan. Kalau anak bisgs bergerak
sendiri, ayah'tidak akan campur tangan karena yakin bahwa anak
harus mencari dirinya sendiri. Dalam keluarga militer atau
pegawal, pangkat diutamakan. Sedang dalam keluarga dagang segala
hal tergantung dari untung rugi. Ayah pegawai berbeda dari ayah
saudagar (Budenbrook, tulisan Thomas Mann) dan contoh dari ayah
yang mencari status menciptakan ambisi lain dalam anak dari pada
ayah pemilik toko. Pekerjaan ayah dengan level - guru/dosen,
ABRI, pegawai negeri sipil bukan guru, pegawai swasta, wiraswasta
/pedagang, ahli profesi yang bekerja secars perseorangan, buruh,
pensiunan pegawai negeri, pensiunan pegawai swasta, tidak

bekerja, lain-1lain.

3.2.2.13. Peker jaan ibu :

Telah diketahui bahwa ibu adalah pembimbing utama bagi anak,
sehingga dapat diduga bahwa ibuy vang bekerja diluar rumah akan
kehilangan sebagian waktunya untuk membimbing anak. Apabila
ibu dapat mengatur waktunya tentu tidsk mengganggu proses belajar
Siswa. Pekerjaan ibu dengan level guru/dosen, ABRI, pegawai
negeri sipil bukan guru, pegawai swasta, pedagang/wiraswasta,
ahli profesi yang bekerja secars perseoréngan, buruh, pensiunan
pegawal negeri, pensiunan pedawai swasta, ibu rumah tangga, lain-

lain.

3.2.2.14, Lamanya nonton televisi :

Drs. Darwis A.S,M.A menuliskan bahwa televisi merupakan mass
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media yang paling besar pengaruhnya, sebab televisi bukan hanya
menarik perhatian anak-anak, melainkan orang dewasapun turut
menggemari siarannya. Suatu penelitian menunjukkan (Canavan,
1876), bahwa anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu didepan
TV, dibandingkan dengan waktunyva di sekolah. Waktu murid-murid
sekolah dasar dan sekolah menengah dicekam oleh mass media 1ini
rata-rata lebih banyak dari yang diperlukan aktivitas 1lain
kecuali waktu tidur. Lamanya nonton TV dengan 1level : kurang
dari dua jam, kurang dari tiga Jjam, kurang dari empat jam, kurang

dari lima jam, lebih dari lima Jjam.

3.2.2.15. Alat hiburan seperti vidio, vidio game dan lain-lain :

Alat hiburan seperti vidio, vidio game dan sejenisnya sangat
menyita waktu, bila sedang menikmati bisa membuat orang lupa
waktu apalagi anak-anak. Alat hiburan tersebut dengan level

tidak punya, punya.

3.2.2.16. Alat penunjang belajar :

Alat peraga pendidikén vang cukup tersedia dan digunakan
secara efisien akan membantu mudahnya memperoleh pengertian baru
dan akan mempertinggi nilai prestasi belajar. Drs. Darwis
A.5,M.A menuliskan bahwa penggunaan berbagai sumber belajar, baik
vang terdapat dalam buku-buku dan media pendidikan lainnya maupun
vang terdapat dalam masysarskat, akan sangat membantu membuat
pengajaran lebih berhssil. Banyak buku pelajaran yang tidak
dimiliki peserta didik karena ekonomi orang tuanya kurang
mencukupi. RKurangnya buku pelajaran vang dimiliki akan

ménghambat pula peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Alat
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penunjang belajar dengan level : peralatan tulis lengkap, buku
pelajaran lengkap, buku bacaan atsu ilmu pengetahuan, alat

peraga.

3.2.2.17. Rata-rata lamanya siswa belajar :

Sebagaimana diketahui siswa yang tekun belajar akan
memperoleh hasil sesuai dengan usahanya, tapi tidak selalu usaha
tersebut membuahkan hasil seperti yang diinginkan. Rata-rata
lamanya siswa belajar dalam satu hari dengan level kurang dari
dua Jam, kurang dari tiga jam, kurang dari empat jém, empat Jjam

atau lebih.

3.2.2.18. Siapa yang membimbing belajar di rumah :

Kuntowa Syakur (1987) menuliskan bahwa kegiatan' orang tua
- membimbing anaknya adslah termasuk bagiaﬁ dari usaha mendidik
anak. Bimbingan orang tua yang baik dapat menciptakan situasi
vang wajar pada anak yang sedang belajar, sehingga dengan keadaan
ini diharapkan agar prestasi belajar anak dapat tercapai semaksi—
mal muﬁgkin.‘ Pembimbing belajar dengan level ayah, ibu, kakak,

tetangga, lainnya.

3.2.2.19. Les atau tambahan pelajarén 5

Bimbingah belajar bertujuan memberikan bantuan kepada
individu atau murid yang mengalami kesulitan pribadi. Secara
ideal hal ini merupakan kewajiban dari guru dengan bantuan
personel lainnya. Program ini dapat dilaksanakan secara
bereqcana atau sewaktu-waktu (M. Entang, 1975). Ingin diteliti

apakah tambahan pelajaran berpengaruh terhadap nilai rapot.
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Tambahan pelajaran dengan level tidak ikut les, les di sekolah,

les di rumah, les di tetangga, bimbingan belajar, lainnya.

Untuk tujuan 20, akan dicari hubungan antara kegemaran dengan
jenis kelamin, dan sebagai
- variabel 1
kegemaran, dengan level sama seperti pada tujuan 2.
- variabel 2

jenis kelamin, dengan level sama seperti pada tujuan 1.

Demikian pula untuk tujuan 21 sampai 26, sebagai variabel 1
adalah variabel yang disebut pertama dan sebagai variabel 2
adalah variabel yang disebut berikutnya, masing-masing dengan

level sama seperti pada tujuan 1 sampai 19.
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BAB IV
ANALISA DATA
DAN PEMBAHASAN

4.1. Penggabungan Kelas
Untuk tabel kontingensi analisa data yang sesuai salah
satunya adalah test independensi dengan metode Chi-Square.
Karena pada analisa pendahuluan didapat taksiran nilai harapan
vang lebih kecil dari 5 lebih dari 20% dari Jjumlah sel, maka
beberapa variabel perlu dilakukan penggabungan kelas-kelas yang
berdekatan, sehingga level dari tiap variabelnya menjadi
1. nilai rapot, dengan level
a. hampir cukup, yang merupakan penggabungan dari siswa yang
memperoleh nilai rata~rata rapot antara 5,3 - 5,8 = 31

b. cukup, yang merupakan penggsabungan dari siswa yang

memperoleh nilai rata-rata rapot antara 6,0 - 6,8 87
c. lebilh dari cukup, yang merupakan penggabungan dari siswa

vang memperoleh nilai rata-rata rapot antara 7,0-7,8= 55
2. Jjenis kelamin, dengan level
a. laki-laki - 82

b. perempuan = g1

3. kegemaran siswa, dengan level

a. olah raga = 83
b. kesenian = 26
c. ketrampilan ' = 16
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4.

5.

pramuka =
macam—macam, merupakan gabungan dari

- olah raga dan kesentan =
- olah raga dan ketrampilan i =
- olah raga dan pramuka . =
- kesenian dan ketrampilan ) =
- kesenian dan pramuka o=
- ketrampilan dan pramuka =
- olah raga, kesenian dan pramuka =

- olah raga, RkRetrampilan dan pramuka =

- olah raga, kesenian, ketrampilan dan pramuka

- lain—lain =

pemberian air susu ibu, dengan level

a.

b.

C.

" kurang dari 1 tahun, yang merupakan penggabungan dari-

- tidak diberi ASI =
- ditberi kurang dari 1 tahun : =
kurang dari 2 tahun =

2 tahun atau ledbih =

imunisasi, dengan level :

a.

23

45
55
63

tidak pernah atau satu macam, yang merupakan penggabungan

dari

tidak pernah diilmunisast =
- BCG =
- Polio =
- Cacar \ ) =

dua macam, yang merupakan penggabungan dari
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- BCG dan DTP = 4

-~ BCG dan Polio ' = 2
- BCG dan Campak = 2
- BCG dan Cacar = 3

c. tiga macam, yang merupakan penggabungan dari

- BCG, DTP dan Polio = 19
- BCG, DTP dan Campak = 2
- BCG, DTP dan Cacar | = 10
- BCG, Polico dan Cacar = 1
- BCG, Campak dan Cacar ' = 1

- d. empat macam, vang merupakan penggabungan dari

- BCG, DTP, Polio dan Campak = 14
- BCG, DTP, Polio dan Cacar = 16
- BCG, DTP, Campak don Cacar = 5
' e. lengkap : BCG, DTP, Polio, Campak dan Cacar = 75

€. kesehatan, dengan level
a. tidak sakit = 109
b. sakit = 684

7. Jumlah saﬁdara, dengan level

a. tidak punya saudara = 12
b. mempunyail satu saudara = 41
c. mempunyatl dua saudara = 53
d. mempunyail tiga saudara = 35

e. leblh dart tiga, yang merupakan penggabungan dari
- mempunyal empat sauvdara = 15

- mempunyail lima saudara = 13
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10.

- mempunyal enam saudara = 4

Jjumlah kakak, dengan level
a. tidak mempunyai kakak = 51
b. mempunyail satu kakak | = 61
c. mempunyail dua dan tiga kakak, terdiri dari
- mempunyai dua kakak = 25
- mempunyatl tiga kakak = 22

d. ledbith dari tigae kakak, yang merupakan penggabungan dari

- mempunyail empat kakak = 8
- mempunyail lima kRakak = 5
- mempunyail enam kRakak 4 = 1

jumlah adik, dengan level

a. tidak mempunyal adik = 71
b. mempunyai satu adik = o7
c. mempunyatl dua adik = 34
d. lebih dari dua adik, yang merupakan penggabungan dari
- mempunyail tiga adik | = S
- mempunyail empat adik = 2
pendidikan tertinggi kakak, dengan level
8. tidak mempunyai kakak = 51
b. SD = 25
c. SMP | = 43
d. sMA | ' = 40
e. perguruan tinggi = 14
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11.

12.

13.

pendidikan ayah, dengan level

a. SMP kebawah,terdiri dari
- SD
~ SMP

b. SMA

c. Perguruan Tinggi, yang merupakan penggsabungan dari
~- Sarjana Muda

- Sarjana

pendidikan ibu, dengan level
a. SD kebawch, yang merupaksn penggabungan dari
- tidak tamat SD

- SD

‘b. SMP

c. SMA keatas, yang merupakan penggabungan dari
—- SMA
- Sarjana Muda
- Sarjana

~ Kursus

pekerjaan ayah, dengan level
a. Guru dan ABRI, terdiri dari
- Guru atau dosen
~ ABRI
b. PNS , terdiri dari
- pegawail negeri sipil bukan guru
- pensiunan pegawail negert

c.'pegawai swasta

26

14
37

101

12

35

54

87

27

63

51




d. pekerja perseorangan, terdiri dari

- wiraswasta atau pedagang = 12
- ahli profesi yang bekerja secara perseorangan = 2
- buruh = 4
14. pekerjaan ibu, dengan level
a. wanita kartr, terdiri dari
- Guru atau dosen ‘ = 4
- Pegawati negeri sipil bukan guru = 16
- pensiunan pagawal negert . = 2
- pegawal swasta = 6
- wiraswasta atau pedagang = 10
b. tbu rumah tangga | = 135
15. lamanya nonton TV, dengan level
a. tidak ada jawaban = 15
b. kurang dari dua jam = 30
¢. kurang dari tiga jam = 71
d.'kurang dart empat jam = 31
e. lebith dari empat jam, terairi dari
- kurang dari ltima jam = 20
- lima Jam = ]
—”delapan Jam = 1
16. alat hiburan seperti vidio, vidio game dan sejenishya,
dengan level
a. tidak = 149
b. ya = 24
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17. perlengkapan belajar, dengan level

a. satu macam, terdiri dari :

- alat tulis lengkap = 11
- buku pelajaran lengkap = S
~ buku bacaan = 3

b. dua macam, terdiri dari

- alat tulis dan buku pelajaran lengkap = 2]
- alat tulis dan buku bacaan lengkap = 2
- alat tulis dan alat peraga = 1
- buku pelajaran dan buku bacaan = 2
- buku.bacaén dan alat peraga = 2 ’ .

c. tiga macam, terdiri dari

- alat tulis, buku pelajaran dan buku bacaan = 69
- alat tulis, buku pelajaran dan alat peraga = 4
- alat tulis, buku bacaan dan alat peraga = 2

d. alat tulis, buku pelajaran, buku bacaan dan

alat peraga ' = B3

18. Jjam belajar, denga; level :
‘a. kurang dari duc jam ) | , = 586
b. kurang dari tiga jam = g1
c. lebih dart tiga jam, terdiri dari
- kurang darti empat jam = 23

- lebih darti empat jam , = 3

18. siapa yang membimbing belajar, dengan level

8. ayah ‘ = 27
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b. tbu = 26
c. kakak ) = 32
d. ayah dan tdbu = 36

e. keluarga dan tetangga, terdiri dari

- aych dan kakak ‘ = 7
- tbu dan kakak = 10
- ayah, tbu dan kakak = 25
- ayah dan tetangga = 1
- tbu dan tetangga = 1
- kakak dan tetangga | : = 1
- ayah, tbu dan tetanggd = )
= ayah,  tbu, kakak dan tetangga ‘ = - 2

20. tambahan pelajaran, dengan level

a. tidak les = 42

b. les, terdiri dari

- les di sekolah ' = 83
- les di rumah : = 25
-~ les di tetangga = 4
- les di bimbingan belajar untuk SD = 11
- laitnnya = 8

4.2, Analisa Chi-Square

Sesuai dengan tujuan penelitian yang tertulis pada sub bab
1.5 , maka setelah data diorganisasi dalam bentuk tabel dua

dimensi, kemudian diolah dengan menggunakan paket program

minitab.
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4.2.1. Ada tidaknya hubungan antara jenis kelamin'dengan nilai
rapot

Adapun level dari tiap variabelnya adalah

- variabel 1: jenis kelamin (1éki—laki, perempuan)

- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)

Dari hasil analisa minitab (lampiran 3) didapatkan

Uji H0 : tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan nilai rapot
H1 v ada hubungan antara jenis kelamin dan nilai rapot

Statistik uji : ChiSq = 4.027

df = 2
2
Daerah penolakan : Xi20. 05 = 5.88
Karena nilai ChiSq < ° maks tidak ada alasan untuk

ST 2,0. 0%

mencleak H& artinya tidak ada hubungan antara Jjenis kelamin dan

nilai rapot.

4.2.2. Ada tidaknya hubungan antara'kegemaran dengan nilai rapot
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- varisbel 1: kegémaran (olah raga, kesenian, ketrampilan, pramu-
ka, macam-macam)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Uji H° : tidak ada hubungan antara kegemaran dan nilai rapot
H1 : ada hubungan antara kegemaran dan nilai rapot
Statistik uji : ChiSq = 10.872
df = 8
Daerah penolakan : xfmo.ow = 15.561 .
Karena ChiSq < 15.51 maka tidak ada alasan untuk menolak Hg

aptinya tidak ada hubungan antara kegemaran dengan nilai rapot.
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4.2.3. Ada tidaknya hubungan antara pemberian air susu ibu dengan
nilai rapot
Adapun level dari tiasp variabelnya adalah:
- variabel 1: pemberian air susu ibu (kurang dari 1 tahun, kurang
~dari 2 tahun, 2 tahun atau lebih)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik Uji : ChiSq = 2.938
df = 4
Daerah penolakan : Xx = 9.48
Karena ChiSq < 9.48 msaka tidak ada alasan untuk menolak Hy
artinya tidak ada hubungan antara pemberian air susu ibu dengan

nilai rapot.

4.2.4. Ada tidaknya hubungan antara imunisasi dengan nilai rapot
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: imunisasi (tidak pernah atau 1 macam, 2 macam, 3

macam, 4 macam, 5 macam)
- variabel 2: nilai'rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 13.326 -

df = 8

Daerah penolakan : xfmo.om = 15.51

Karena ChiSq < 15.51 maka tidak ada alasan untuk menolak Ho

artinya tidak ada hubungan antara imunisasi dengan nilai rapot.

4.2.5. Ada tidaknya hubungan antara kesehatan dengan nilai rapot
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: kesehatan (tidak sakit, sakit)

- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
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Statistik uji : ChiSq = 2.189

Daerah penolakan : x- = 5.99
Karena ChiSq < 5.98 maka tidak ada alasan untuk menolak Ho

artinya tidak ada hubungan antara kesehatan dengan nilai rapot.

4.2.6. Ada tidaknya hubungan antara jumlah saudara dengan nilai

rapot

Adapun level dari tiap variabelnya adalah

- variabel 1: jumlah saudara (tidak punys, satu, dua, tiga, lebih

dari tiga)

- variabel 2: nilai rapot C(hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)

Statistik Uji : ChiSq = 18.1869

df = 8

Daerah penolakan : zf&o_ow = 15.51

Karena ChiSq > 15.51 maka ada alasan untuk menolak H  artinya ada

hubungan antara jumlah saudara dengan nilail rapot, dimana

- siswa yang mempunyai saudara satu nilai rapotnya cenderung
lebih dari cukup. Jumlah mereka adalah sebanyak 22 siswa atau
sebanyak
- 40% dari 55 siswa yang bernilai lebih dari cukup
- 53.66% dari 41 sisws yang mempunyai saudara satu
- 12.72% dari seluruh siswa (173 siswa)

- siswa yang mempunyai saudara tiga nilai rapotnya cenderung
hampir cukup. Jumlah mereka adalah sebanyak‘ 10 siswa atau
sebanyak |
- 32.26% dari 31 siswa yang bernilai hampir cukup

- 28.57% dari 35 siswa yang mempunyai saudara tiga
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- 5.78% dari seluruh siswa (173 siswa)

4.2.7.. Ada tidaknya hubungan antara jumlah kakak dengan nilai

rapot

Adapun level dari tiap variabelnya adalah

~ variabel 1: jumlah kakak (tidak punya, satu, dua dan tiga, le-

bih dari tiga)

- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)

Uii Ho : tidak ada hubungan antara Jjumlah kakak dengan nilai

rapot
H1 : ada hubungan éntara jumlah kakak dengan nilai rapot
Statistik uji : ChiSq = 16.722
df = 6

Daerah penolakan : xf@o'om # 12.59

Karena ChiSq > 12.59 maka cukup alasan untuk menolak Ho artinya

ada hubungan antara jumlah kakak dengan nilai rapot, dimansa

- siswa yang mempunyai kakak satu nilai rapotnya cenderung 1lebih
dari cukup. jumlah mereka adalah sebanyak 23 siswa atau
sebanyak
- 41.82% dari 55 siswa bernilai rapot lebih dari cukup
- '37.70% dari 61 siéwa yang mempunyai kakak satu
- 13.28% dari seluruh siswa (173 siswa)

- siswa yang mempunyai kakak dua dan tiga nilainya cenderung
hampir cukup. Jumlah mereka 'adalaﬁ sebanyak 13 siswa atau
sebanyak
- 33.33% dari 87 siswa yang bernilai rapot cukup
- 81.70% dari 47 siswa yang mempunyai kakak dua dan tiga

- 16.76% dari seluruh siswa (173 siswa)
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4.2.8. Ada tidaknya hubungan antara jumlah adikvdengan nilai
rapot
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: jumlah adik (tidak punya, satu, dua, 1lebih dari
dusa)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 4.121
df = 6
Daerah penolakan : foO-om = 12.58

Karena ChiSq < 12.58 maka tidak ada -alasan untuk menoclak H0

artinya tidak ada hubuhgan antara jumlah adik dengan nilai rapot.

4.2.9; Ada tidaknya hubungan antara pendidikan tertinggi kakak
dengan nilai rapot
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: pendidikan te:tinggi'kakak (tidak punya, 8D, SMP,
SHA, perguruan tinggi)
- variabel 2: nilai rapot C(hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 19.260
df = 8
Daerah penolakan : zfmo_ow = 15.51
Karena ChiSq > 15.51 maka cukup alasan untuk menolak Ho artinya
ada hubungan antara pendidikan tertinggi kakak dengan nilai
rapot, dimana
- siswa kakaknya berpendidikan SD hilai rapotnya cenderung lebih
dari cukup. jumlah mereka adalah sebanyak 11 siswa atau

‘'sebanyak
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- 20% dari 55 siswa nilai rapotnya lebih dari cukup
- 44% dari 25 siswa yang pendidikan tertinggi kakaknya SD
- 6.36% dari seluruh siswa (173 siswa)

- siswa yang pendidikan tertinggi kakaknya SMP nilai rapotnya
cenderung cukup. Jjumlah mereka adalah sebanyak 24 siswa atau
sebanyak
- 27;59% dari 87 siswa yang nilai rapotnya cukup
- 55.81% dari 43 siswa yang pendidikan tertinggi kakaknya SMP

- 13.87% dari seluruh siswa (173 siswa)

4.2.10. Ada tidaknya hubungan antara pendidikan ayah dengan
nilai rapot
Adépun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: pendidikan ayah (SMP kebawah, SMA,perguruan tinggi)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
‘Statistik uji : ChiSgq = 7.080Q0
df = 6
Daerah penolakan : Xizo.om = 12.58
Karena ChiSq < 12.59 maka tidak cukup alasan untuk menoclak H0

artinya tidak ada hubungan antara pendidikan ayah dengan nilai

rapot.

4.2.11. Ada tidaknya hubungan antara pendidikan ibu dengan nilai
rapot

Adapun level dari tiasp variabelnya adalah

- variabel 1: pendidikan ibu (SD kebawah, SMP, SMA keatas)

—.variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)

Statistik uji : ChiSq = 12.878
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df = 4

Daerah penolakan : 13 = 9.48

(4,0. O5)

Karena ChiSq > 9.49 maka cukup alasan untuk menolak H, artinya

ada hubungan antara pendidikan ibu dengan nilai rapot siswa,

dimana

- siswa yang pendidikan ibunya SD ke bawah nilai rapotnya
cenderung hampir cukup. Jjumlah mereka adalah sebanyak 11 siswa
atau sebanyak |
- 35.48% dari 31 siéwa vang nilai rapotnya hampir cukup
- 25.58% dari 43 siswa yang pendidikan ibunya SD ke bawah
- 6.36% dari seluruh siswa (173 siswa)

- siswa yang ibunya berpendidikan SMA ke atas nilai rapotnya
cenderung lebih dari cukup. Jumlah mereka adalsh sebényak 34
siswa atau sebanyak
- 81.82% dari_55 siswa yang nilai rapotnya lebih dari cukup
- 44.74% dari 76 siswa yang ibunya berpendidikan SMA ke atas

~ 19.65% dari seluruh siswa (173 siswa)

4.2.12. Ada tidaknya hubungan antara peker jaan ayah dengan nilai
rapdt
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: pekerjaan ayah (pegawai negeri, pegawai swasta,
pekerja perseorangan)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSqg = 5.402-
-df = 6
2

Dgerah~penolakan ! Xiso. o 12.59

Karena ChiSq < 12.58 maka tidak ada alasan untuk menolak Ho
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artinya tidak ada hubungan antara pekerjaan ayah dengan nilai

rapot.

4.2.13. Ada tidaknya hubﬁngan éntara‘pekerjaan ibu dengan nilai
rapot
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: pekerjaan ibu (wanita karir, ibu rumah tangga)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 0.8688
df = 2

Daerah penolakan : xz = 5.98

(2,0. 05>
Karena ChiSq < 5.99 maka tidak cukup alasan untuk menolak Ho
artinya tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan nilai

rapot.

4.2.14. Hubungan antara lamanya nonton TV dengan nilai rapot
- variabel 1: lamanya nonton TV (tidak ada jawaban, < 2 jam, < 3
Jjam, < 4 jam, = 4 jam)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 13.371
df = 8
Daerah penolakan x° = 15.51

(8,0. O

Karena ChiSq < 15.51 maka tidak ada alasan untuk menolak H0
artinya tidak ada hubungan antara lamanysa nonton TV dengan nilsai

rapot.

4.2.15. Ada tidaknya hubungan antara alat hiburan elektronika

dengan nilai rapot
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Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- varisbel 1: alat hiburan elektronika (tidak punya, punya)
-~ variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 2.659
df = 2
Daerah penolakan : xf%o.ow = 5.99
Karena ChiSq < 5.89 maka tidak ada alasan untuk menolak Ho

artinya tidak ada hubungan antara alat hiburan elektronika dengan

nilai rapot.

4.2.16. Ada tidaknya hubungan antara perlengkapan belajar dengan
nilai rapot
Adapun level dari tiap Qariabelnya adalah
- variabel 1: perlengkapan belajar (1 macam, 2 macam, 3 macam, 4
v macam)v
- varisbel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 9.323
df = 6
‘Daerah penolakan : ifao.ow = 12.59
Karena ChiSq < 12.58 maka tidak ada alasan untuk menolak H_

artinya tidak adsa hubungan antara perlengkapan belajar dengan

nilai rapot.

4.2.17. Ada tidaknya hubungaﬁ antara lamanya belajar dengan
nilai rapot

Adapun level dari tiap varigbelnya adalah

- variabel 1: lamanya beléjar (< 2 jam, < 3 jam, =2 3 jam)

- variabel 2: nilai fapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
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Statistik uji : ChiSq = 1.151
df = 4
Daerah penolakan : xfmo.os) = 9.48
Karena ChiSq < 8.49 maka tidak cukup alasan‘ untuk menolak Ho

artinya tidak ada hubungan antara lamanya belajar dengan nilai

rapot. .

4.2.18. Ada tidaknya hubqngan antara siapa Yyang membimbing
belajar dengan nilai rapot
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1: siapa yang membimbing belajar (ayah, ibu, kakak,
orahg tua, keluarga dan tetangga)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 4.860
» df = 8
Daerah‘penolakan : xfmo.é& = 15.51
Karena ChiSq < 15.51 maka tidak cukup alasan untuk menolak Ho
artinya fidak ada hubungan antara siapa yang membimbing belajar
denganinilai rapot. .
4.2.19. Ada tidgknya hubungan antara tambahan pelajaran dengan
nilai rapot
Adapun level dari tiap variabelnys adalah
- variabel 1: tambahan pelajarsn (tidak les, les)
- variabel 2: nilai rapot (hampir cukup, cukup, lebih dari cukup)
Statistik uji : ChiSq = 4.426
df = 2

2

Daerah penolakan : Xir0. 08 = 5.99
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Karena ChiSq < §.99 maksa tidak cukup alasan untuk menolak Ho
artinya tidak ada hubungan antara tambahan pelajaran dengan nilai

rapot.

4.2.20. Ada tidaknya hubungan antara kegemaran dengan jenis
kelamin
Adapun level dari tiasp variabelnya adalah
- variabel 1 : kegemaran (olah raga, kesenian, ketrampilan,
pramuka, macam-macam)
- variasbel 2 : jenis kelamin (laki-laki, perempuan)

Statistik uji : ChiSq = 29.118

Daerah penolakan : x | = 8.49
Karena ChiSq > 9.49 maka ada alasan untuk menolak H  artinya ada
hubungan antara kegemaran dengan jenis kelamin, dimsana
- siswa laki-laki cenderung menyenangi olah raga. Jumlah mereka
adalah sebanyak 43 siswa atau sebanyak
- 52.44% dari 82 siswa laki-laki
- 68.25%‘dariv63 siswa yang gemar olah raga
- 24.86%’dari seluruh siswa‘(173 siswa)
- siswa perempuan cenderung menyenangi kesenian. Jumlah mereka
adalah sebaﬁyak 24 siswa atau‘sebaﬁyak
- 26.37% dari 91 siswa perempuan
- 82.31% dari 26 siswa yang gemar Kkesenian

- 13.87% dari seiuruh Siswa (173 siswa)

4.2.21. Ada tidaknya hubungan antara lamanya belajar dengan

Jenis kelamin
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Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1 : lamanya belajar ( < 2 jam, < 3 Jam, = 3 jam)
- variabel 2 : jenis kelamin (laki-laki, perempuan)
Statistik uji : ChiSq = 4.8680
df = 2
Daerah penolakan : xfzo.o& = 5.99
Karena ChiSq < 5.99 maka tidak cukup alasan untuk menolak HO

artinya tidak ada hubungan antara lamanya belajar dengan jenis

kelamin.

4.2.22. Ada tidaknya hubungan antara pemberian air susu ibu
dengan kesehatan
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1 : pemberian air susu ibu ( <1 tahun, < 2 tahun, 2
tahun atau iebih)
- variabel 2 : kesehatan (tidak sakit, sakit)
Statistik uji : ChiSq = 0.812
| _ df = 2
Daerah penolakan :_xfzo.ow = 5.99
Karena ChiSq < 5.99 maka tidak cukup alasan untuk menolak H
artinya tidak ada hubunéan antara pemberian air susu ibu dengan

kesehatan.

4.2.23. Ada tidaknya hubungan antara imunisasi dengan kesehatan

- variabel 1 : imunisési (tidak pernah atau 1 macam, 2 macam, 3
macam, 4 macam, 5 macam)

- variabel 2 : kesehatan (tidak‘sakit,»sakit)

Statistik uji : ChiSq = 2.474
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Daerah penoclakan : xz = 9.49
Karena ChiSq < 9.48 maka tidak cukup salasan untuk menolak Ho

artinya tidak ada hubungan antara imunisasi dengan kesehatan.

4.2.24. Ada tidaknya -hubungan antara jumlah éaudara dengan
pendidikan ibu

Adapun level dari tiap vériabelnya adalah

- variabel 1 : jumlah saudara (tidak punyé, satu, dua, tigs,
lebih dari tiga)

- variabel 2 : pendidikan ibu (SD kebawah, SHP, SMA ke atas)

Statistik uji : ChiSq = 14.418
df = 8

Daerah penolakan : xfmo.ow = 15.51

Karena ChiSq < i5.51 maka tidak Qukup alasan untuk menolak H,

artinya tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan jumlah

saudara.

4.2.25. Ada tiﬂaknya hubungan anﬁara.perlengkapan belajar
dengaﬁ'pendidikan ibu ‘
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1 : perlengkapan belajar (1 macam, 2 macam, 3 macam, 4
macam) |
- variabel 2 : pendidikan ibu (SD kebawah, SMP, SMA keatas)
Statistik uji : ChiSq = 1.330
df = 8
Daerah penolakan : x° = 12.58

(G6,0. 05)

Karena ChiSq < 12.59 maka tidak cukup alasan untuk menolak Ho
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artinya tidak ada hubungan antara perlengkapan belajar dengan

pendidikan ibu.

4.2.26. Ada tidaknya hubungan antara siaﬁa Yang membimbing
belajar dengan pendidikan ibu
Adapun level dari tiap variabelnya adalah
- variabel 1 : siapa yang membimbing belajar (ayah, ibu, kakak,
| orang tua, keluarga dan tetangga)
- variabel 2 : pendidikan ibu (SD kebawah, SMP, SMA keatas)
Statistik uji : ChiSq = 19.168
~df =8
Daerah penolakan : ifmo_ow = 15.51
Karena ChiSq > 15.51 maka cukup alasan untuk menolak H° artinya
ada hubungan antafé siapa yang membimbing belajar denéan
pendidikan ibu, dimana
- siswa yang ibunya berpendidikan SMA keatas cenderung dibimbing
ayah dah ibunysa (orang tua). Jumlah mereka adalah sebanyak 723
siswa atau sebanyak
- 63.88% dari 36 siswa yang dibimbing ayah dan ibu
- 30.28% dafi 76 siswé vang ibunya berpendidikan SMA keatas
- 13.28% dari seluruh siswa (173 siswa)
- siswa yang ibunya berpendidikan SD-cenderung dibimbing kakak-
nya. Jumlah mereka adalah sebanyak 11 siswa atsu sebanyak
- 34.38% dari 32 siswa yang dibimbing kakaknya
- 25.58% dari 43 siswa yang ibunya berpendidikan SD kebawah

- 6.36% dari seluruh siswa (173 siswa)

4, 3. Pembahasan
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Pada sub bab 4.2 telah dilakukan pengolahan data dengan
analisa Chi-Square, berikut ini penulis akan membahas dan
menginterpretasikan hasil analisa data yang Jjuga berdasarkan

‘deskriptif datsa.

4.3.1. Hubungan antara jumlah saudara dengan nilai rapot
Dari hasil analisa telah diketshui ada hubungan antara
jumlah saudara dengan nilai rapot. Dari tabel 4.6 tampak bahwa

- siswa yang tidak mempunysai saudara sebanyak : 12 siswa

- siswa yang mempunyai satu saudara sebanyak : 41 siswa
- siswa yang mempunyai dua saudara sebanyak : 53 siswa
- siswa yang mempunyal tiga saudara sebanyak : 35 siswa

~ siswa yang mempunyai 1ebih dari tiga saudara : 32 siswa

Adapun dari 12 siswa yang termasuk kategori tidak mempunyai
saudara, yang mempunyai

- nilai hampir cukup sebanyak : 2 siswa

- nilai cukup sebanyak : B siswa

- nilai lebih dari cukup sebanyak : 4 siswa
Dari 41 siswa yang termasuk kategori mempunyai satu saudara, yang
mempunyai

- nilai hampir cukup sebanyak : 2 siswa

- hilai cukup sebanyak : 17 siswa

- nilai lebih dari cukub sebanyak : 22 siswa
Dari 53 siswa yang termasuk kategori mempunyai dua saudara, vyang
mempunyai

- niléi hampir cukup sebanyak : 10 siswa

- nilai cukup sebanyak : 26 siswa

- nilai lebih dari cukup sebanyak : 17 siswa
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Dari 35 siswa yang termasuk kategori'mempunyai tiga saudara, yang

mempunyai
- nilai hampir cukup sebanyak : 10 siswa
- nilai cukup sebanyak : 20 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 5 siswa

Dari 32 sisws vang termasuk kategori mempunyai 1lebih dari tiga

saudara, yang mempunyai :

- nilai hampir cukup sebanyak : 7 siswa
- nilai cukup sebanyak : 18 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 7 siswa

Dari uraian di stas secars kuantitatif terlihat bahwa siswa
vang mempunyai satu saudara dan yang mempunyai dua saudara nilai
rapotnya cenderung lebih dari cukup, hal ini diperkirskan secara
logika disebabkan siswa tersebut dapat belajar dengan tenang,
fa5111tas tercukup1 dan perhatlan orang tua cukup besar karens

anaknya masih sedikit.

4.3.2. Hubungan antara Jumlah kakak dengan nilai rapot
Dari hasil analiss telah diketahui ada hubungan antara

Jumlah kakak déngan nilai rapot. Dari tabel 4. 7 tampak bahwa

- 51swa vang tldak mempunyai kakak sebanyak : 51 siswa
- siswa yang mempunyai satu kakak sebanyak : 61 siswa
- siswa yang mempunyai dua dan tiga kakak : 47 siswa

- siswa yang mempunyai lebih dari tiga kakak : 14 siswa
Adapun dari 51 siswa yang termasuk kategori tidak mempunyai
kakak, yang mempunyai

- nilai hampir cukup sebanyak : 4 siswa

- nilai cukup sebanyak : 25 siswa
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- nilai lebih dari cukué sebanyak : 22 siswa
Dari 61 siswa yang termasuk kategori mempunyai satu kakak, yang
mempunyai

- nilai hampir cukup sebanyak : 11 siswa

- nilai cukup sebanyak : 27 siswa

- nilai lebih dari cukup sebanyak : 23 siswa
Dari 47 siswa yang termasuk kategori mempunyai dua dan tiga

kakak, yang mempunyai

-~ nilai hampir cukup sebanyak : 13 siswa
~ nilai cukup sebanyak : 29 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 5 siswa

Dari 14 siswa yang termasuk kategori mempunyai lebih dari tiga

kakak, yang mempunyai

nilai hampir cukup sebanyak : 3 siswa

nilai cukup sebanyak : 6 siswa

nilai lebih dari cukup sebanyak : 5 siswa

Dari uraian diatas secara kuantitatif terlihat bahwa ~siswa
yvang tidak mempunyai kakak dan yang mempunyai satu kakak nilai
rapotnya cenderung masuk‘ dalam kategori lebih dari cukup,
sedangkan siswa yang mempﬁnyai dua dan tiga kakak juga yang lebih
dari tiga ksksk nilai rapotnya cénderung cukup. Ternyata bahwa
dengan tidsk punya kakak atau mempunyai satu kakak siswa dapat
belajar dengan tenang dan satu kakak tersebut dapat membimbing
adiknysa dengan baik, dan alasan pada sub bab 4.3.1 dapat beriaku

»dalam sub bab ini.

4.3.3. Hubungan antara pendidikan tertinggi kakak dengan nilai

rapot
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Dari analisa telah diketahui ada hubungan antara pendidikan
tertinggi kakak dengan nilai rapot. Dari tabel 4.9 tampak bahwa:
- siswa yangAtidak mempunyai kakak sebanyak : 51 siswa
- siswa yang kakaknya berpendidikan SD sebanyak : 25 siswa
~ siswa yang kakaknya berpendidikan SMP sebanyak : 43 siswa
- siswa yang kakaknya berpendidikan SMA sebanyak : 40 siswa
- siswa yang kakaknya berpendidikan perguruan
tinggi sebanysak : : 14 siswa
Adapun dari 51 siswa yang termasuk kategori tidak mempunyai
kakak, yang mempunyai
- nilai hampir cukup.sebanyak : 4 siswa
-~ nilai cukup sebanyak : 25 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 22 siswa
Dari 25 siswa yang termasuk kategori mempunyai kakak tertua ber-
pendidikan SD, yang mempunyai

-~ nilai hampir cukup sebanyak : 4 siswa

~ nilai cukup. sebanyak : 10 siswa
- nilai lebih dari cukupksebanyak : 11 siswa
Dari 43 siswa yang termasuk kategori mempunyai kakak tertua ber-

pendidikan SMP, yang mempunyai

- nilai hampir cukup sebanyak : 11 siswa
- nilai cukup sebanyak : 24 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 8 siswa

Dari 40 siswa yang termasuk kategori mempunysai kakak tertua ber-
pendidikan SMA, yahg mempunyai

- nilai hampir cukup sebanyak : 4 siswa

- nilai cukup sebanyak : 25 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 7 siswa

v
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Dari 14 siswa yang termasuk kategori mempunyai kakak tertua ber-

pendidikan perguruan tinggi, yang mempunyai

- nilai hampir cukup sebanyak : 4 siswa
- nilai cukup sebanyak : 3 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 7 siswa

Dari uraian di atas secara kuantitatif terlihat bahwa siswa
vang mempunyai kakak berpendidikan SD nilai rapotnya cenderung
lebih dari cukup, yang mempunyai kakak berpendidikan SMP dan SMA
nilai rapotnya cénderung cukup. Hal ini diperkirakan secara
logika disebabkan kakak yang berpendidikan SD masih ingat
pelajaran kelas IV dan V yang belum lama dia pelajari sehingga
dia dapat membantu adiknya belajar. Kakak yang berpendidikan SHP
dan SMA diperkirakan secara logika sudah lupa pelajaran kelas IV

dan V sehingga kurang bisa membantu adiknya.

4,3.4. Hubungan antara pendidikan ibu dengan nilai rapot
Dari  analisa telah diketahui ada  hubungan antara
pendidikan ibu déngan nilai rapot. Dari tabel 4.11 terlihat
bahwa |
- siswa yang ibﬁnya berpéndidikan SD kebswah : 43 siswa
- siswa yang ibunya berpendidikan SMP : 54 siswa
- siswa yang ibunys berpendidikan SMA keatas : 76 siswa
Adapun dari 43‘siswa yang termasuk kategori mempunyai ibu ber-
pendidikan SD kebawah, yang mempunyai
~ nilai hampir cukup sebanyak 11 siswa
- nilai cukup sebanyak ﬁ : 22 siswa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 10 siswa

Dari 54 siswa yang termasuk kategori mempunyai ibu berpendidikan
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SMP, yang mempunyai
- nilail hampir cukup sebanyak : 11 siswa
~ nilai cukup sebanyak : 32 sisﬁa
- nilai lebiﬁ dari cukup sebanyak : 11 siswa
Dari 76 siswa yang termasuk kategori mempunyai ibu berpendidikan
SMA keatas, yang mempunyai |
- nilai hampir cukup sebanyak : 9 siswa
- nilai cukup sebanyak : 33 sisﬁa
- nilai lebih dari cukup sebanyak : 34 siswa
Dari uraian di atas secara kuantitatif terlihat bahwa siswa
vang ibunya berpendidikan .SD kebawah dan SMP nilai rapotnya
cenderung cukup, sedang siswa vyang 1ibunya berpendidikan éMA
keatas nilai rapotnya cenderung lebih dari cukup. Dengan demi-
kian terlihat bahwa pendidikan ibu berpengaruh secara statistik
terhadap nilai rapot. Atau dapat dikatakan semakin tiﬁggi ﬁendi-
dikan ibu diharapkan nilai rapot anak semakin baik. Hal ini
diperkirakah ibu yang berpendidikan cukup dapat membimbing anak

dalam kegiatan belajar.

4.3.5. Hubungan antara kegemaran dengan Jenis kelamin

Dari analisé telah diketahui ada hubungan antara kegemaran
.dengan nilai rapot. Dari tabel 4.20 terlihat bahwa

- siswa yang gemar olah raga sebanyak : B3 siswa

- siswa yang gemar kesenian sebanyak : 28 siswa

- siswa vang gemar ketrampilan sebanyak : 16 siswa

- siswa yang gemar pramuka sebanyak : 23 siswa

- siswa yang gemar macam-macam éebanyak : 45 siswa

Adapun dari 63 siswa yang termasuk kategori gemar olah raga,
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terdiri dari

- laki-laki sebanyak : 43 siswsa

- perempuan sebanyak : 20 siswa
Dari 26 siswa yang termasuk kategori gemar kesen}an, terdiri
dari

- laki-laki sebanyak : 2 siswa

- perempuan sebanyak : 24 siswa
Dari 16 siswa yang termasuk kategori gemar ketrampilan, terdiri
dari

- laki-laki sebanyak : 5 siswa

- perempuan sebanyak : 11 siswa-
Dari 23 siswa yang termaSuk kategori gemar pramuka, terdiri dari:

- lski-laki sebanyak : 11 siswa

- perempuan sebanyak : 12 siswa
Dari 45 siswa yang termasuk kategori gemar macam-macam, terdiri
dari |

- laki-laki sebanyak : 21 siswa

- perempuan sebanyak : 24 siswa

Dari uraian di atas secara kuantitatif terlihat bahwa siéwa

laki-laki lebih banyak menyenangi olah raga sedangkan siswa
perempuan cenderung ményenangi kesenian. Hal ini diperkirakan
secara logika disebabkan laki-laki cenderung lebih aktif bergerak

dibanding perempuan yang cenderung lebih menyenangi kelembutan.

4.3.6. Hubungan antara siapa yang membimbing belajar dengan
pendidikan ibu
Dari hasil analisa telah diketahui ada hubungan antara siapa

vang membimbing belsjar dengan pendidikan ibu. Dari tabel 4.286
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terlihat bahwa
- siswa yang dibimbing
~ siswa yang dibimbing
- siswa yang dibimbing
- siswa yang dibimbing
- siswa yang dibimbing
Adapun
vang mempunyai
- 1ibu berpendidikan
- ibu berpendidikan
- ibu berpendidikan
Dari 26 siswa yang termasuk
mempunyal
- ibu berpendidikan
- ibu berpendidikan

- ibu berpendidikan

dari 27 siswa yang termasuk kategori

Dari 32 siswa yang termasuk kategori dibimbing kaksaknys,

mempunyail
- ibu berpendidikan
- ibu berpendidikan

- ibu berpendidikan

Dari 36 siswa yang termasuk kategori dibimbing ayah dan

vang mempunyail
- ibu berpendidikan
- ibu berpendidikan
- ibu berpendidikan
termasuk

Dari 52 siswa yang

tetangga, yang mempunysail
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ayahnya sebanyak 27 siswa
ibunya sebanyak 28 siswa
kakaknya sebanyak 32 siswa
ayah dan ibunya sebanyak 36 siswa
keluarga dan tetangga 52 siswa
dibimbing ayahnya,
SD kebawah sebanyak 10 siswa
SMP sebanyak 6 siswa
SMA keatas sebanyak 11 siswa
kétegori dibimbing ibunya, yang
SD kebawah sebanyak 5 siswa
SMP sebanyak B siswa
SMA_keatas sebanyak 15 siswa
| yang
SD kebawah sebanyak 11 siswa
SHMP sebanyak 14 siswa
SMA keatas sebanyak 7 siswa
ibunysa,
SD kebawah sebanyak 5 siswa
SMP sebanyak 8 siswa
SHA keatas sebanyak 23 siswa
kategori dibimbing keluarga dan




- ibu berpendidikan SD kebawah sebanyak : 12 siswa

- ibu berpendidikan SMP sebanyak : 20 siswa

-~ ibu berpendidikan SMA keatas sebanyak : 20 siswa
Dari uraian di atas secara kuantitatif terlihat bahwa siswa
vang ibunya berpendidikan SD kebawah dan SMP cenderung dibimbing
kakaknya atau keluarga dan tetangga. Siswa yang ibunya berpendi-
dikan SMA keatas cenderung dibimbing ibunya atau ayah dan ibu

atau keluarga dan tetangga.

4.3.7. Lain-lain

Dari 19 variabel yang diteliti ternyata hanya 4 variabel
yang berhubungan dengan nilai rapot, ini bukan berarti variabel
vang lain benar-benar tidak berhubungan dengan nilai rapot, tapi
nungkin sumbangannya terhadap nilai rapot kecil, sehingga secara
statistik variabel-variabel tersebut tidak taméak dalam hasil
analisa. Demikian juga bidang kesehatan dalah penelitian ini
tidak dilihat dari segi medis, sehingga hubungan antara kesehatan
dengan nilai rapot, kesehatan dengan pemberian air susu ibu,

serta kesehatan dengan imunisasi tidak terlihat.

4.4. Analisa Residual
Dari lampiran 4 gambar 4.1 sampai 4.26 dapat dilihat bahwa
semua plot residualnya dapat didekati dengan garis lurus,

sehingga dapat dikatakan residualnya berdistribusi normal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari analisa data dan pembéhasan dapat disimpulkan bahwa
1. Variabel-variabel yang berhubungan dengaﬁ prestasi bélajar
| siswa yang dilihat dari nilai rapot adalah sebagai berikut

a. ada hubungan antara jumlah saudara dengan nilai rapot

b. ada hubungan antara jumlah kakak dengan nilai rapot

c. ada hubungan antara pendidikan tertinggi kakak dengan
nilai rapot

- d. ada hubungan antara pendidikan ibu dengan nilai rapot

e. ada hubungan‘antara kegemaran dengan jenis kelamin

f. ada hubungan antara siapa yang membimbing belajar dengan
pendidikan ibu

2. Berdasarkan diskriptif data dapat dilihat bahwa

a. Siswa yang mempunygi satu saudara dan dua saudara nilai
rapotnya cenderung lebih dari cukup.

b. Siswa yang tidak mempunyai kakak dan mempunyai satu kakak
nilai rapotnya cenderung 1lebih dari cukup, sedangkan
siswa yang mempunyai .dua dan tiga kakak, Jjuga yang
mempunyai lebih dari tiga kakak nilai rapotnya cenderung
cukup.

¢. OSiswa yang tidak mempunyai kakak serta mempunyai kakak
berpendidikan SD nilai rapotnya cenderung lebih dari

cukup, sedangkan siswa yang mempunyai kakak berpendidikan

SMP dan SMA nilai rapotnya cenderung cukup.




d. siswa yang mempunyai ibu berpendidikan SD kebswah dan SMP
nilai rapotnya cenderung cukup, sedangkan siswa vang
mempunyai ibu berpendidikan SMA keatas nilai rapotnya
cenderung lebih dari cukup.

e. Siswa laki-laki lebih banyak mengemari olah raga, sedang-
kan siswa perempuan cenderung mengemari kesenian.

f. Siswa yang mempunyai ibu berpendidikan SD kebawah atau
SHMP cenderung dibimbing kakaknya atau keluarga dan te-
tangga. =~ Siswa yang mempunyail ibu berpendidikan SMA
keatas cenderung dibimbing ibunya atau ayah dan ibu atau
keluarga dan tetangga.

Kesimpulan di atas hanya berlaku untuk siswa-siswa kelas IV
dan V SDN Manukan Kulon V Surabaya, tetapi kesimpulan tersebut
bisa juga berlaku untuk kelas-kelas lain atau sekolah lain dengan
syarat kondisinya sama dengan vsiswa—siswa vang diteliti pada

penelitian ini.

S.2. Saran

Dari hasil penelitian ini saran-saran yang bisa diberikan
untuk-penelitian 1ebih'1aﬁjut adalah agar meneliti latar belakang
siswa-siswa yang berprestasi baik, yang dilihat dari keluarganya,
teman-temannya dan pribadi siswa itu sendiri. Dan penelitian
sebaiknya dilaskukan tidak ihanya di satu sekolah sehingga

kesimpulan yang diperoleh bisa untuk satu wilayah tertentu.
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Lampiran 1

a. normal

b. prematur

Kuisioner
Data Anak
1. Nanma D e e
2. Kelsas ) o
3. Umur D e e
4. Jenis kelamin :
a. Laki-laki
b. Perempuan
5. Anak keberapa siswa tersebut : .............
6. Data saudara |
no. nama Umur L/P pendidikan tertinggi keterangan
3 R
/2
2 e R
e
L5 T
‘6. ................................................
7. Apa yang paling disenangi siswa tersebut
a. olah raga
b. kesenian
c. ketrampilan
d. pramuka
e. lain-lain, sebutkan ....................
8. Bagaimana proses kelahiran siswa tersebut




¢c. operasi caesar
d. dengan alat bantu (tang atau vacuum)
9. Pada saat siswa tersebut masih bayi apakah dia diberi air
susu ibu
a. tidak pernah
b. diberi sampai umur ....... bulan
10. Apakah siswa tersebut pernah diimunisasi
a. tidak pernah
b. pernah, jika pernah imunisasi apa saja
yva tidak
- BCG cee
- DTP . Ceee .
- Polio . e
- Campak ce e
- Cacar cee
-~ lain-lain, sebutkan ................
11. Apakah Akhir-akhir ini siswa tersebut pernah sakit
a. tidak | ’

b. va, apa ................... e
12. Apakah siswa tersebut mempunyai keluhan pada matanya

a. tidak

b. ya, jika ya apakah dia berkacamata ? ...............

Data Orang Tua

13. Bagaimana status orang tus siswa tersebut




ayah ibu nenek/kakek(yg tinggal serumah)
a. masih hidup ce . e e e

b. sudah meninggal .... e e e e

14. Berapa usia : ayah ........ - tahun
ibu ... L. tabun
15. Tingkat pendidikan orang tua : ' ayah ibu

a. tidak bersekolah

b. tidak tamat SD

c. tamat SD

d. tamat SLTP

e. tamat SLTA

f. sarjana muda

g. sarjana

h. lainnya, sebutkan ..............

16. Pekerjaan orang tua : ayah ‘ iﬁu
a. guru/doseh |
b. ABRI
c. PNS selain guru
d. pegawai swaéta
e. pedagang/wiraswasta
f. ahli profesi yahg bekerja secara perseorangan

buruh

o M

pensiunan pegawai negeri -

[N

pensiunan pegawal swasta
J. ibu rumah tanggsa
k. tidak bekerja

1. lainnya, sebutkan ................

Data Lingkungan




A. Fasilitas

17. RataQrata setiap hari ‘berapa jam siswa tersebut menonton
televisi : ...... Jjam
18. Apakah di rumah siswa tersebut tersédia alat-alat permainan
atau hiburan seperti seperti vidio, vidio game dan lain-1lain
a. tidak
b. va, jika ya sebutkan ............... ... .. .....
dalam satu hari kapan alat-alat tersebut digunakan,
sebutkan .................
19. Apakah di rumah siswa tersebut tersedia alat-alat untuk
menunjang belajar : ~ vya tidak
a. peralatan tulis lengksap A . e
b. buku Qetak untuk semua mata pelajaran e e
c. buku bacaan (pengetahuan umum) e e
d. alat peraga (gambar'atau bendsa) o e e
B. Support
'20. Apaskah di rumah siswa tersebut ada pembantu
a. tidak
b. ya
21. Ratﬁ—rata dalam satu hari bérapa lama siswa tersebut belajar:
....... Jjam
22. Kapan atau jam berspa biasanya dia belajar : ......... e
23. Jika siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar biasa-

nYé dia bertanya kepada siapa

a. ayah
b. ibu
c. kakak

d. tetangga

e. lainnya, sebutkan ...................




24. Apakah siswa tersebut mengikuti les atau tambahan pelajaran
| va tidak
a. di sekolah e e
b. di rumah e
¢. di tetangga e .

d. bimbingan belajar khusus anak SD e e

e. lainnya, sebutkan ...... R,




LAMPIRAN 2

Percentage Points Of The »° Distribution

RS SN

v0.985 0.990 0.975 0,950 0,500 0.050 0,025 0,010 0.005

1 0.00+ 0,00+ 0,00+ 0,00+ 0,45 3,84 5,02 6.63 7.88
2 0,01 0,02 0,05 0.10 3.39 5.99 7.38 9,21 10,60
3 0,07 0.11 0,22 0.35 2,37 7.81  9.35 11.34 12,84
4 0,21 0.30 0.48 0.71 3,36  9.49 1i.14 13.28 14,86
5 0.41 . 0,55 0.83 1,15 4,35 11.07 12.38 15.09 16.75
6 0.68 0.87 1.24 1.64 5,35 12.59 14,45 16,81 18,55
7 " 0.99 1.24 1.68 2.17 ©6.,35 14,07 16.01 18.48 20.28
8 1.34 1.65 2,18 "2.73  7.34 15,51 17.53 20,99 21.96
g 1,73 2,09 22,70 3.33 8.34 16.82 19.02 21.67 23.59
10 2,16 -2,56 3,25 3,94 9,34 18,31 20,48 23,21 25,18
11 2.60 3,C5 3.82 4,57 10.34- 19,68 21,92 24,72 26.76
12 3,07 3.57 . 4,40 5.23 11,34 21,03 23,34 26,22 28,30
13 3,57 411 5,01 5.89 12,34 22,36 24,74 27.69 29,82
14 4,07 4,66 5.63 6.57 13,34 23.68 26.12 29.14 31.32
15 4,60 5.23 6.27 7.26 14,34 25.00 27.49 30,58 32,80
16 S,14 5.81 6,91 7.9/ 15,34 25,30 28.85 32,00 34.27
17 5,70 G.41 7.56 8.07 158,34 27.59 30.19 33.41 35,72
18 6,26 7.1 8.23 8.3 17.34 28.87 31.53 34,81 37.16
18 6.84 7.63 38.91 10.i2 16.34 30,14 32,85 36,19 38.58
20 7.43 3.26 8.59 10,85 19.% 2+.41 34,17 37.57 40,00
25 10,52 11.52 13:12 14,61 24,34 37,65 40,65 44.31 46,93
30 13.79 . .14.,95 16,79 18.49 29,34 43,77 46,38 50,83 53,67
40 20,71 22,160 24,43 26,51 39,34 55,76 59,34 B63.69 66.77
50 27,99 29.71 32,36 34,76 49.33 67,50 71.42 7€.15 79,49
€0 35.53 | 37.48 40,48 43,19 59,33 73,08 83.30 88,38 91.85
70 43,28 45,44 48,76 51,74 69,33 80,53 95,53 100.42 104,22
80 S1.17 53.54 57,15 60,39. 79,33 101,688 106,63 112,33 116,32
90 59.20 61.75 65,65 69.13 89.33 113,14 118,14 124,12 128,30

100 67,33 '70.06 74,22 77,93 99.,33°124,34 129,56 135,81 140,17

V = degrees of freedom,




Tabel 4.1.

Nilai observasi,

Lampiran 3

taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara Jjenis kelamin dengan nilai rapot

Jenis kelamin nilai rapot Jumlah
hampir cukup cukup’ 1bh dr cukup

laki-1aki 17 45 20 82
14.698 41.24 26.07

perempuan 14 4?2 35 g1
16.31 45.76 28.93

jumlah 31 87 55 173

Tabel 4.2. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara kegemaran dengan nilai rapot

kegemaran nilai rapot jumlah
hampir cukup " cukup 1bh dr cukup
olah raga 17 32 14 B3
11.29 31.68 20.03
kesenian _ 2 12 12 26
4 .66 13.08 8.27
ketrampilan v 2 7 _ 7 16
' 2.87 .8.05 5.09
pramuka 4 10 g 23
4.12 11.57 7.31
macam-macam 6 26 13 45
8.06 22.63 14.31
jumlah 31 87 55 173




Tabel 4.3.

Nilai observasi,

taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara pemberian air susu ibu dengan
nilai rapot

pemberian air nilai rapot jumlah
susu ibu
hampir cukup cukup l1bh dr cukup
kurang dari 11 25 13 49
1 tahun 8.78 24 .64 15.58
kurang dari 11 28 16 55
2 tahun 3.886 27.66 17.49
2 tahun atau . g - 34 26 B89
lebih 12.36 34.70 21.94
Jjumlah 31 87 85 173
Tabel 4.4. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara imunisasi dengan nilai rapot
imunisasi nilai rapot. jumlah
hampir cukup cukup 1bh dr cukup
tidak pernah . 3 - 8 8 19
atau 1 macam 3.40 8.55 6.04
2 macam 4 6 1 11
1.97: ~ 5.83 3.580
3 macam 5 15 13 33
5.91 16.60 10.49
4 macam 1 21 13 35
6.27 17.860 11.13
5 macam 18 37 20 75
13.44 37.72 23.84
jumlah 31 87 55 173




Tabel 4.5. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara kesehatan dengan nilai rapot -

kesehatan nilai rapot jumlah
hampir cukup cukup lbh dr cukup
tidak sakit 18 52 38 108
19.53 54 .82 34.85
pernah sakit 13 35 16 64
11.47 32.18 20.35
jumlah 31 87 55 173

Tabel 4.8. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara jumlah saudara dengan nilai rapot

jumlah nilai rapot Jumlah
saudara
‘lhampir cukup cukup 1bh dr cukup

tidak. punya 2 6 4 12

saudara 2.15 6.03 3.82

1 saudara 2 17 22 41
7.35 20.62 13.03

2 saudara 10 26 : 17 53
9.50 26.85 16.85

3 saudara 10 20 5 - 35
6.27 - 17.60 11.13 :

lebih dari 7 18 7 32

3 saudara 5.73 16.09 10.17

. jumlah ' 31 87 55 173




Tabel 4.7.

Nilai observasi,

taksiran nilai harsapan untuk

hubungan antara jumlah kakak dengan nilai rapot

jumlah kakak nilai rapot -jumlah
hampir cukup cukup lbh dr cukup

tidak punya 4 25 22 51

kakak g9.14 25.85 16.21

1 kakak 11 27 23 61
10.83 30.88 19.39

2 dan 3 13 29 5 47

kakak 8.42 23.64 14 .94

lebih dari 3 6 5 14

3 kaksk 2.81 7.04 4.45

jumlah 31 87 55 173

Tabel 4.8. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara jumlah adik dengan nilai rapot

jumlah adik nilai rapot Jjumlah
hampir cukup cukup 1lbh dr cukup

tidak punya 12 37 22 71

adik 12.72 35.71 22.57

1 adik 12 24 21 57
10.21 28.66 18.12

2 adik 4 20 10 34
6.09 17.10 10.81

lebih dari 2 3 8 2 11
1.97 5.53 3.50

jumlah 31 87 55 173




Tabel 4.9.

Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara pendidikan tertinggi kakak dengan
nilai rapot

pendidikan nilai rapot Jjumlah
tertinggi
kakak hampir cukup cukup 1bh dr cukup
tidak punya 4 25 22 51
kakak 9.14 25.85 16.21
SD 4 10 11 25
4.48 12.57 7.85
SMP 11 24 8 .43
7.71 21.62 13.67
SHA 4 25 7 40
7.17 20.12 12.72
perguruan 4 3 7 14
tinggi 2.51 7.04 4.45
Jjumlah 31 87 55 173
Tabel 4.10. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara pendidikan ayah‘dengan nilai rapot
Vpendidikan nilai rapbt jumlah
ayah
‘ hampir cukup cukup 1bh dr cukup
SMP kebawah 14 25 12 51
9.14 25.85 16.21
SMA 15 53 33 101
18.10 50.79 32.11
perguruan 2 9 10 21
tinggi - 3.76 10.56 6.68
Jjumlah 31 87 55 173




Tabel 4.11.

Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

‘hubungan antara pendidikan ibu dengan nilai rapot

pendidikan

nilai rapot jumlah
ibu -
hampir cukup cukup lbh dr cukup}
SD kebawah 11 22 10 43
7.53 21.82 13.85
SMP 11 32 11 54
9.46 27.15 17.39
SMA keatas 9 33 34 76
14.01 40.23 25.76
jumlah 31 87 55 173
Tabel 4.12. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara pekerjaan ayah dengan nilai rapot

pekerjaan nilai rapot 7jumlah
ayah ,
hampir cukup cukup 1bh dr cukup
guru dan ABRI 9 18 6 33
: 5.91 16.60 10.49
PNS selain . 10 35 . 26 71
guru 12.72 35.71 22.57
’pegawai a 8 25 18 51
swasta . 9.14 25.85 16.21
pekérja . 4 g 5 18
perseorangsan 3.23 8.05 5.72
 jumlah e 87 55 173




Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara pekerjaan ibu dengan nilai rapot

Tabel 4.13.

pekerjaan ibu nilai rapot jumlah
hampir cukup cukup 1bh dr cukup
wanita karir 7 17 14 38
’ 6.81 19.11 12.08
ibu rumah 24 70 41 135
tangga 24.19 67.89 42.92
Jumlah 31 87 55 173
Tabel 4.14. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara lamanya nonton TV dengan nilai rapot
lamanya nilai rapot jumlah
nonton TV
hampir cukup cukup 1bh dr cukup
tidak ada 5 10 0 15
Jjawaban 2.69 7.54 4.77
kurang dari 7 14 g 30
2 jam 5.38 15.08 g.54
" kurang dari 7 .37 27 71
3 Jam 12.72 35.71 22.57
kurang dari 5 15 11 31
4 jam 5.55 15.59 9.86
4 jam atau 7 11 8 26
lebih 4.66 13.08 8.27
jumlah 31 87 55 173




Tabel 4.15.

Nilai observasi,
hubungan antara alat hiburan elektronika dengan

nilai rapot

taksiran nilai harapan untuk

alat ‘hiburan nilai rapot jumlah
elektronika -
hampir cukup cukup l1bh dr cukup
tidak punya 27 78 44 149
26.70 74 .83 47 .37
punya 4 ‘ g 11 24
4.30 12.07 7.63
Jjumlah 31 87 55 173
Tabel 4.18. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara perlengkapan belajar dengan
nilai rapot :
perlengkapan nilai rapot jumlah
belajar
hampir cukup cukup 1bh dr cukup
| 1 macanm 6 11 2 18
' 3.40 8.55 6.04
"2 macam 5 8 3 16
2.87 8.05 5.08
3 macan 11 38 26 75
13.44 37.72 23.84
4 macam g 30 - 24 63
11.28 31.68 20.03
" Jjumlah S 31 87 55 173




Tabel 4.17.

Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara lamanya belajar dengan nilai rapot
lamanysa nilai rapot jumlah
belajar
hampir cukup cukup 1bh dr cukup
kurang dari 8 31 17 56
2 jam 10.03 28.16 17.80
kurang dari 18 43 30 91
3 jam 16.31 45.78 28.93
3 jam atau 5 13 8 26
lebih 4.66 13.08 8.27
jumlah 31 87 55 173
Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

Tabel 4.18.
’ hubungan antara siapa yang membimbing belajar dengan
nilai rapot

siapa yang nilai rapot jumlah

membimbing

belajar hampir cukup cukup 1bh dr cukup

ayah 3 13 11 27
4.84 13.58 8.58 '

ibu 6 12 8 26
4.66 i3.08 - 8.27

kakak 5 18 g 32
5.73 16.08 10.17

ayah dan ibu 5 17 14 36
6.45 18.10 11.45

keluarga dan 12 27 13 52

tetangga 9.32 26.15 16.53

jumlah 31 87 55 173




Tabel 4.19.

Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara tambahan pelajaran dengan nilai

rapot

tambahan nilai rapot jumlah
pelajaran
hampir cukup cukup 1bh dr cukup
tidak les 10 24 8 42
7.53 21.12 13.35
les 21 63 47 131
.23.47 65.88 41.865
Jumlah 31 87 55 173
Tabel 4.20. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara kegemaran dan jenis kelamin
kegemaran Jenis kelamin jumlah
laki-1laki perempuan
olah ragsa 43 20 63
29.886 33.14
kesenian 2 24 26
: 12.32 13.88
ketrampilan 5] 11 18
: 7.58 8.42 '
 pramuka 11 12 23
10.90 12.10
macam-macan 21 24 45
- 21.33 23.867
jumlah 82 g1 173




Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

Tabel 4.21.
hubungan antara lamanya belajar dengan jenis
kelamin
lamanya Jjenis kelamin jumlah
belajar
laki-1laki perempuan
kurang dari 33 23 56
2 jam 26.54 29.48
kurang dari 37 54 g1
3 jam 43.13 47 .87
3 jam atau 12 14 26
lebih 12.32 13.68
jumlah 82 g1 173

Tabel 4.22. Nilai.observasi, taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara pemberian air susu ibu dengan
kesehatan

pemberian air kesehatan jumlah
susu ibu

tidak sakit sakit
kﬁrang dari 31 18 49
1 tahun 30.87 18.13
kurangadarij 37 18 55
2 tahun ‘34,85 20.35
2 tahun atau 41 28 89
‘lebih 43.47 25.53
jumlah /108 64 173




Tabel 4.23. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk

hubungan antara imunisasi dengan kesehatan

imunisasi kesehatan jumlah
tidak sakit sakit
tidak pernah _ i2 7 _ 19
atau 1 macam 11.97 7.03
2 macam 5 6 11
6.93 4 .07 ,
3 macam 20 13 33
' 20.78 12.21
4 macam 21 14 35
22.05 12.85
S5 macam ' 51 24 75
) 47.25 27.75
jumlah | 109 64 | 173

Tabel 4.24. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan.antara jumlah saudara dengan pendidikan

ibu
jumlah ‘ pendidikan ibu jumlah
saudara
SD “kebawah SMP SMA keatas
tidak punya | 4 3 5 12
saudara ' 2.98 3.75 5.27
1 saudara | 7 g 25 41
10.18 12.80 18.01
2 saudara | 18 12 ) 23 53
v o *13.17 16.54 23.28
3 saudara - 8 16 11 35
- 8.70 10.82 15.38
 lebih dari 6 14 ' 12 32
~| 3 saudara 7.95 9.98 14.06
jumlah 43 54 76 173




Tabel 4.25. Nilal observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara perlengkapan belajar dengan
pendidikan ibu

perlengkapan pendidikan'ibu jumlah”
belajar -
SD kebsawah SHP SMA keatas
1 macam 4 6 9 18
4.72 5.93 8.35
2 macam 4 B B 18
3.98 4 .99 7.03 '
3 macam 21 23 , 31 75
' 18.64 23.41 32.95
4 macan : 14 19 30 B3
' 15.66 19.886 27.68
jumlah 31 | 87 55 | .173

Tabel 4.268. Nilai observasi, taksiran nilai harapan untuk
hubungan antara sispa yang membimbing belajar dengan
pendidikan ibu

siapa yang pendidikan ibu jumlah

membimbing - :

belajar SD kebawah SMP SMA keatas

ayah ' 10 B ‘ 11 27
6.71 | 8.43 11.886

ibu : ) B8 _ 15 26
6.46 8.12 -t 11.42 - e

kakak 11 14 7 32
7.95 9.99 14 .06 ‘

ayah dan ibu 5 ‘ 8 23 36
8.95 11.24 15.83

keluarga dan 12 20 20 52

tetangga 12.92 16.23 22.84

_ jumlah ' 43 54 76 173
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2. Plot normal untuk hubungan antara kegemaran dengan

nilai rspot
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Gambar 4.3. Plot normal untuk hubungsn antara pemberian air
~ susu ibu dengan nilai rapot
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Gambar 4.4. Plot normal untuk hubungan antara imunisasi dengan

nilai rapot
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Gambar 4.5. Plot normal untuk hubungan antara kesehatan dengan

nilai rapot
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Gambar 4.8. Plot normal untuk hubungan antara jumlah saudara

dengan nilai rapot




2.0+ X p 3 X
- X
- X X
0.0+ X
- X X
- X
-2.0+
- X
- %X
-4 .0+
———————— N S ittt St
-1.20 -0.60 0.00 0.60 1.20 Pij

Gambar 4.7. Plot untuk hubungan antara jﬁmlah kakak dengan

nilai rapot _ -
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Gambar 4.8. Plot normal untuk hubungan antara jumlah adik

dengan nilai rapot
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Plot normal untuk hubungan antara pendidikan ayah

dengan nilai rapot
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Gambar 4.11. Plot normal untuk hubungan antara pendidikan ibu

nilai rapot
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Gambar 4.12. Plot normal untuk hubungan antara pekerjaan ayah

dengan nilai rapot
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Gambar 4.13. Plot normal untuk hubungan antara pekerjaan ibu

dengan nilai rapot
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Gambar 4.14. Plot normal untuk hubungan antara lamanya nonton

TV dengan nilai rapot
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Gambar 4.15. Plot normal untuk hubungan antara alat hiburan

elektronik dengan nilai rapot
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Gambar 4.16. Plot normar untuk hubungan antara perlengkapan

. belajar dengan nilsi rapot
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Gambar 4.17. Plot normal untuk hubungan antara lamanya belajar

dengan nilai rapot
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Gambar 4.18. Plot normal untuk hubungan antara pembimbing

belajar dengan nilai rapot
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Gambar 4.19. Plot normal untuk hubungan antara tambahan
'pelajaran denganrnilai rapot
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Gambar 4.20. Plot normal untuk hubungan antara kegemaran dengan

nilai rapot
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Gambar 4.21. Plot normal untuk hubungan antara lamanya belajar

dengan jenis kelamin
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Gambar 4.22. Plot normal untuk hubungan antara pemberian air

susu. ibu dengan kesehatan
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Gambar 4.23. Plot normal untuk hubungan antara imunisasi

dengan kesehatan
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Gambar 4.24., Plot nqrmal untuk hubungan antara jumlah saudara

dengan pendidikan ibu
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Gambar 4.25. Plot normal untuk hubungan antara perlengkapan
belajar dengan pendidikan ibu
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Gambar 4.28. Plot normal untuk hubungan antara pembimbing

belajar dengan pendidikan ibu
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